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Abstrak: Perawat di indonesia, jumlahnya paling banyak bila dibandingkan dengan 

tenaga kesehatan lainnya, sehingga perannya menjadi penentu dalam meningkatkan 

mutu pelayanan kesehatan baik di Puskesmas maupun di Rumah Sakit Kemenkes 

2016. Menurut Provinsi Sulawesi Selatan jumlah perawat tahun 2016 yang tercatat 

melalui profil kesehatan sebanyak 109.52% orang dari berbagai strata Pendidikan. 

Penelitian ini untuk mengeidentifikasi faktor yang berhubungan Dengan Motivasi 

Perawat Untuk Melanjutkan Pendidikan Pada Jenjang Pendidikan Tinggi 

Keperawatan Di Rumah Sakit TK II Pelamonia Makassar. Berdasarkan tujuan 

penelitian desain penelitian yang digunakan cross sectional yang bersifat analitik, 

dimana peneliti melakukan observasi atau pengukuran variabel pada satu saat (point 

time approach). Hasil penelitian menyebutkan Ada hubungan antara umur dengan 

motivasi untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

Keperawatan. Ada hubungan antara dukungan atasan dengan motivasi untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi Keperawatan, dimana uji 

statistik chi_square menunjukkan bahwa nilai signifikansi ρ = 0, 037 (ρ < 0,050), 

maka Hi diterima dan Ho ditolak. Faktor dominan yang berhubungan dengan 

motivasi untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

Keperawatan adalah faktor usia dimana uji statistic chi_square menunjukkan tingkat 

signifikansi ρ = 0,009, menunjukkan adanya derajat asosiasi yang tinggi. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Pendidikan, Pendidikan Tinggi Keperawatan 

 

 

 

Abstract: Nurses in Indonesia have the highest number when compared to other 

health workers, so their role is a determinant in improving the quality of health 

services both at Puskesmas and at the Ministry of Health Hospital 2016. According 

to South Sulawesi Province, the number of nurses in 2016 recorded through health 

profiles was 109.52% of people from various educational strata. This study was to 

identify factors related to the motivation of nurses to continue education at the level 

of higher nursing education at the TK II Pelamonia Hospital Makassar. Based on 

the research objectives, the research design used an analytic cross sectional, where 

the researcher observed or measured variables at one time (point time approach). 

The results showed that there was a relationship between age and motivation to 

continue education at the nursing higher education level. There is a relationship 

between supervisor support and motivation to continue education at the nursing 

higher education level, where the chi_square statistical test shows that the 

significance value = 0.037 (ρ < 0.050), then Hi is accepted and Ho is rejected. The 

dominant factor related to motivation to continue education at the nursing higher 

education level is the age factor where the chi_square statistic test shows a 

significance level of = 0.009, indicating a high degree of association. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dibidang keperawatan serta tuntutan 

masyarakat untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan khususnya bidang keperawatan yang 

berkualitas juga semakin meningkat. Untuk itu 

dibutuhkan tenaga yang berkualitas dan 

profesional dibidang keperawatan, sehinggga 

mampu memberikan kontribusi yang bermakna 

sesuai dengan peran dan fungsinya. Atas dasar 

kondisi tersebut, maka pengembangan 

keperawatan dengan titik awal dari pendidikan 

keperawatan merupakan langkah yang cukup 

strategis. 

Perawat di Indonesia, jumlahnya paling 

banyak bila dibandingkan dengan tenaga 

kesehatan lainnya, sehingga perannya menjadi 

penentu dalam meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan baik di Puskesmas maupun di Rumah 

Sakit Kemenkes 2016. Menurut Provinsi 

Sulawesi Selatan jumlah perawat tahun 2016 

yang tercatat melalui profil kesehatan sebanyak 

109.52% orang dari berbagai strata pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Supriyanti dan Arum 

Setyaningsih tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan motivasi perawat untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi Keperawatan di 

Dumah Sakit Islam Surakarta dan Rumah Sakit 

Muhammadiyah Semarang Roemani tahun 2015 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

umur terhadap motivasi perawat melanjutkan 

pendidikan tinggi, tidak ada hubungan yang 

bermakna antara status perkawinan dengan 

motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang pendidikan tinggi keperawatan, ada 

hubungan yang bermakna antara faktor 

dukungan atasan dengan motivasi perawat untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 

keperawatan. 

Dari data perawat yang didapatkan di 

rumah sakit TK II pelamonia TNI AD sebanyak 

293 perawat dari berbagai strata pendidikan. 

Perawat yang berpendidikan SPK sebanyak 3 

orang, DIII sebanyak 109 orang, perawat profesi 

NERS sebanyak 48 oang, perawat yang 

berpendidikan S.kep sebanyak 44 orang dan 

perawat dari S2 sebanyak 10 orang.  

Perawat sebagai tenaga profesional 

bertanggung jawab dan berwenang memberikan 

pelayanan keperawatan secara mandiri, serta 

berkolaborasi dengan tenaga kesehatan yang 

lain. Dalam memberikan pelayanan yang 

profesional maka pihak manajemen rumah sakit 

terus mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi karyawan dengan memberikan 

kesempatan yang lebih luas untuk terus 

berkembang. 

Dari uraian diatas maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian tentang 

faktor yang berhubungan dengan motivasi 

perawat untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang pendidikan tinggi keperawatan di 

Rumah Sakit TK II Pelamonia Makassar karena 

pada dasarnya seseorang dalam memilih suatu 

pekerjaan didasarkan atas kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki dimana 

keterampilan dan pengetahuan didapatkan dari 

pendidikan. Motivasi akan menjadi masalah 

apabila kemampuan dan keterampilan yang 
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dimiliki tidak dimanfaatkan dan dikembangkan 

dengan baik. 

 

METODE  

Desain penelitian merupakan rencana 

penelitian yang disusun sedemikian rupa 

sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban 

terhadap pertanyaan penelitiannya.  Dalam 

pengertian yang lebih sempit desain penelitian 

mengacu pada jenis atau macam penelitian yang 

dipilih untuk mencapai tujuan penelitian. 

Berdasarkan tujuan penelitian desain penelitian 

yang digunakan cross sectional yang bersifat 

analitik, dimana peneliti melakukan observasi 

atau pengukuran variabel pada satu saat (point 

time approach). Artinya tiap subjek hanya di 

observasi satu kali saja dan pengukuran 

dilakukan terhadap status karakter atau variabel 

subyek saat pemeriksaan. Hal ini tidak berarti 

bahwa semua subyek penelitian diamati pada 

waktu yang sama. 

 

HASIL 

Analisa Univariat. 

1. Distribusi responden berdasarkan kelompok 

umur 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Diagram karakteristik responden 

berdasarkan kelompok umur di ruangan Rawat 

Inap Rumah Sakit TK II Pelamonia Makassar. 

  

Berdasarkan gambar diatas, dari 42 

responden sebagian besar berusia antara umur 

(26-35) tahun dengan manifestasi data: 35(83%) 

perawat, dan responden pada rentang umur 36 – 

45 tahun sebanyak 7 (17%) perawat. 

 

2. Distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin 
  

 

 

 

 

Gambar 5.2. Diagram karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin di ruangan Rawat 

Inap RS. TK II Pelamonia Makassar  

 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan 

bahwa dari 42 responden sebagian besar yang 

berjenis kelamin laki- laki , dengan manifestasi 

data: 14 perawat (33%), sedangakan responden 

dari jenis kelamin perempuan lebih tinggi 

dengan manifestasi data sebanyak 28 perawat 

(67%).  

 

3. Distribusi responden berdasarkan pendidikan 

  

 

 

 

Gambar 5.3 Diagram karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan di ruangan Rawat Inap 

Rumah Sakit TK II Pelamonia Makassar  

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan 

bahwa sebagian besar  responden dengan status 

pendidikan Amd,Kep dengan manifestasi data: 

12 perawat (28%), dan responden dengan 

pendidikan S1 sebanyak 20 perawat (47,6%) 

sedangakan responden dengan pendidikan 

S1,Ns paling sedikit dengan manifestasi data 

sebanyak 10 perawat (24%). 
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4. Distribusi responden berdasarkan status 

perkawinan 

 Gambar 5.4 Diagram karakteristik responden 

berdasarkan status perkawinan di ruangan 

Rawat Inap Rumah Sakit TK II Pelamonia 

Makassar. 

 

Dilihat dari tabel diatas sebagian besar 

responden berstatus sudah menikah, dengan 

manifestasi data: 24 perawat (57,1%) , 

sedangkan responden yang belum menikah 

sebanyak 18 perawat  (42,9%). 

 

5. Distribusi responden berdasarkan penilaian 

responden terhadap dukungan    atasan  
  

 

 

 

Gambar 5.5 Diagram penilaian responden 

terhadap dukungan atasan. 

 

Berdasarkan gambar diatas sebagian 

besar responden menilai atasan cukup 

mendukung perawat dalam mengembangan 

SDM, dengan manifestasi data: sebanyak 19 

perawat (45%), sedangkan responden yang 

menilai atasan sangat mendukung lebih tinggi 

dengan manifestasi data sebanyak 23 perawat 

(55%). 

  

 

 

 

 

Gambar 5.6 Diagram motivasi perawat di 

ruangan Rawat Inap Rumah Sakit TK II 

Pelamonia Makassar  

Berdasarkan gambar diatas sebagian 

besar perawat di ruang Rawat Inap di Rumah 

Sakit TK II Pelamonia Makassar yang 

mempunyai motivasi kurang untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

Keperawatan, dengan manifestasi data sebanyak 

11 perawat (26%) sedangkan responden yang 

mempunyai motivasi tinggi lebih besar dengan 

manifestasi data sebanyak 32 perawat (74%) 

 

Analisa Bivariat 

Distribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen dijabarkan sebagai berikut:  

 

Tabel 5.1 Hubungan umur dengan motivasi 

perawat untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang pendidikan tinggi keperawatan. 

  

 

 

          

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 

dari 42 responden, dari 35 (83,33%) responden 

pada rentang umur 26 - 35 tahun mempunyai 

motivasi yang kurang sebanyak 6 perawat 

(14,29%), dan responden yang mempunyai 

motivasi tinggi sebanyak 29 perawat( 69,05%). 

Sedangkan dari 7 (16,67%) pada rentang umur 

36 – 45 tahun yang mempunyai motivasi kurang 

sebanyak 5 perawat (11,90%), dan responden 

yang mempunyai motivasi tinggi sebanyak 2 

perawat (4,76%). 
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Tabel 5.2 Hubungan jenis kelamin dengan 

motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang pendidikan tinggi keperawatan  

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel diatas menggambarkan 

hubungan antara jenis kelamin dengan motivasi 

perawat untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang pendidikan tinggi keperawatan di ruang 

instalasi rawat inap RS TK II pelamonia 

Makassar. Dari 14 responden berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki yang mempunyai motivasi 

kurang sebanyak 6 perawat (14,29%), dan 

responden yang mempunyai motivasi tinggi 

sebanyak 8 perawat (19,05). Sedangkan dari 28 

responden yang berjenis kelamin perempuan 

mempunyai motivasi kurang sebanyak 5 

perawat (11,90%), dan responden yang 

mempunyai motivasi tinggi sebanyak 23 

perawat ( 54,76%).  

Tabel 5.3 Hubungan status perkawinan dengan 

motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang pendidikan tinggi keperawatan di 

ruang instalasi rawat inap di RS TK II 

Pelamonia makassar 

 

Pada tabel 5.9 menggambarkan hubungan antara 

status perkawinan responden dengan motivasi 

perawat untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang pendidikan tinggi Keperawatan. Dari 18 

responden yang berstatus belum menikah 

mempunyai motivasi kurang sebanyak 5 

perawat (27,78%), dan responden yang 

mempunyai motivasi tinggi sebanyak 13 

perawat (72,22%). Sedangkan dari 24 responden 

yang berstatus sudah menikah mempunyai 

motivasi kurang sebanyak 6 perawat (25%), dan 

responden yang mempunyai motivasi tinggi 

sebanyak 18 perawat (75%).  

 

Tabel 5.4 Hubungan penilaian responden 

terhadap dukungan atasan dengan motivasi 

perawat untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang pendidikan tinggi keperawatan  
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menggambarkan hubungan antara dukungan 

atasan dengan motivasi perawat untuk 

melanjutkan pendidikan melanjutkan 

pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

Keperawatan. Dari 19 responden sebagian besar 

perawat menilai atasan cukup mendukung 

terhadap perawat untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang berikutnya dengan motivasi kurang 

sebanyak 8 perawat (19,05%), dan responden 

yang mempunyai motivasi tinggi sebanyak 11 

perawat (45,24%). Sedangkan responden yang 

menilai atasan sangat mendukung dengan 

motivasi kurang sebanyak 3 perawat (7%), dan 

responden yang mempunyai motivasi tinggi 

sebanyak 20 perawat (47,62%). 
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PEMBAHASAN 

Umur 

Dari hasil penelitian ini didapatkan 

bahwa responden pada rentang umur 26 - 35 

tahun mempunyai motivasi lebih tinggi dengan 

manifestasi data sebanyak 35 perawat (83,33%) 

dibandikan dengan responden pada rentang 

umur (36-45) tahun yaitu sebanyak 7 perawat 

(16,67%). Perbedaan pada umur ini di 

karenakan pada usia dewasa muda ini, dimana 

masa dari puncak perkembanga fisik dan 

mempunyai motivasi untuk meraih sesuatu yang 

sangat besar yang didukung oleh kekuatan fisik 

dan mental. 

Pada usia dewasa muda mempunyai pola 

pikir yang masih berada pada tingkat yang 

optimal baik dalam ingatan maupun 

pemahaman, sehingga mempunyai motivasi 

yang tinggi untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri karena ditunjang dengan 

pertumbuhan fungsi tubuh yang optimal serta 

kematangan emosional dan sosial meskipun dari 

beberapa responden mempunyai motivasi 

kurang. Sedangkan pada rentang umur 36-45 

lebih rendah motivasinya untuk melanjutkan 

pendidikan karena pada dasarnya usia dewasa 

tua dimana pola pikir akan menurun baik dalam 

ingatan maupun pemahaman seiring 

bertambahnya usia. Seseorang yang sudah tua 

akan lebih sulit untuk belajar dan sulit 

memahami daripada orang yang masih muda, 

sehingga pada usia dewasa tua cenderung 

mempunyai motivasi yang kurang untuk 

mengembangkan diri atau melanjutkan 

Pendidikan.  

Analisa Jenis Kelamin 

Peneliti menganalisis 42 responden yang 

berjenis kelamin perempuan dan laki - laki. Dari 

14 responden berdasarkan jenis kelamin laki-

laki yang mempunyai motivasi kurang sebanyak 

6 perawat (14,29%), dan responden yang 

mempunyai motivasi tinggi sebanyak 8 perawat 

(19,05). Sedangkan dari 28 responden yang 

berjenis kelamin perempuan mempunyai 

motivasi kurang sebanyak 5 perawat (11,90%), 

dan responden yang mempunyai motivasi tinggi 

sebanyak 23 perawat ( 54,76%). 

Dari penelitian tersebut di dapatkan 

bahwa responden dari jenis kelamin laki- laki 

lebih rendah yaitu sebesar (14,29%) dibanding 

dengan responden jenis kelamin perempuan 

yaitu sebesar (9,52%) yang memiliki motivasi 

tinggi untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang tingi keperawatan. Pada dasarnya hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa responden 

dari jenis kelamin laki – laki lebih sedikit 

dibanding dengan responden dari jenis kelamin 

perempuan yang bekerja di Ruang Instalasi 

Rawat Inap Di Rumah Sakit TK II Pelamonia 

Makassar. 

Analisa Status Perkawinan. 

Tidak ada hubungan antara status 

perkawinan dengan motivasi perawat untuk 

melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya. 

Dari hasil uji statistik chi square didapatkan 

ρ=(0,720) > α=(0,05). 

Hubungan antara status perkawinan 

responden dengan motivasi perawat untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang 

pendidikan tinggi Keperawatan. Dari 18 
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responden yang berstatus belum menikah 

mempunyai motivasi kurang sebanyak 5 

perawat (27,78%), dan responden yang 

mempunyai motivasi tinggi sebanyak 13 

perawat (72,22%). Sedangkan dari 24 responden 

yang berstatus sudah menikah mempunyai 

motivasi kurang sebanyak 6 perawat (25%), dan 

responden yang mempunyai motivasi tinggi 

sebanyak 18 perawat (75%). 

 

Analisis Dukungan Atasan 

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa 

responden yang memiliki dukungan atasan 

cukup mendukung dengan motivasi lebih rendah 

yaitu sebesar 19 responden (45,24%) sedangkan 

responden yang memiliki dukungan atasan 

sangat mendukung dengan motivasi lebih tinggi 

yaitu sebanyak 23 perawat (54,76%). 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa 

responden yang menilai atasan sangat 

mendukung lebih tinggi meskipun dari beberapa 

responden yang masih mempunyai motivasi 

kurang hal ini dikarenakan reponden belum 

tertarik untuk melanjutkan pendidikan. 

Dukungan atasan merupakan suatu kondisi 

dimana sesorang diberi dorongan sehingga 

merasa aman dan nyaman secara psikologis. 

Atasan yang mendukung karyawan dalam 

pengembangan pengetahuan, potensi diri 

maupun ketrampilan akan lebih meningkatkan 

motivasi karyawan. 

 

KESIMPULAN 

1. Ada hubungan antara umur dengan motivasi 

untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 

pendidikan tinggi Keperawatan, dimana uji 

statistik chi_square menunjukkan nilai ρ = 

0,009 (ρ < 0,050), maka Hi diterima dan Ho 

ditolak. 

2. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin 

dengan motivasi untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

Keperawatan, dimana uji statistik 

chi_square menunjukkan nilai signifikansi 

ρ = 0,080 (ρ > 0,050), maka Hi diterima 

dan Ho ditolak. 

3. Tidak ada hubungan antara status 

perkawinan dengan motivasi untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang 

pendidikan tinggi Keperawatan, dimana uji 

statistik chi_square menunjukkan nilai 

signifikansi ρ = 0,557 (ρ > 0,050), maka Hi 

ditolak dan Ho diterima. 

4. Ada hubungan antara dukungan atasan 

dengan motivasi untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

Keperawatan, dimana uji statistik 

chi_square menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi ρ = 0, 037 (ρ < 0,050), maka 

Hi diterima dan Ho ditolak. 

5. Faktor dominan yang berhubungan dengan 

motivasi untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang pendidikan tinggi 

Keperawatan adalah faktor usia dimana uji 

statistic chi_square menunjukkan tingkat 

signifikansi ρ = 0,009, menunjukkan 

adanya derajat asosiasi yang tinggi. 
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